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ABSTRAK 

Nama  :  Idris Boufakar 

Nim   : 180203007 

Judul   : Peran Humas Dalam Menyelesaikan Konflik Antara PT. Mutu 

   Konstruksi Dengan Masyarakat Desa Artafellah Kecamatan  

   Seram Bagian Timur.  

Dalam Penelitian ini untuk menganalisis konflik yang terjadi antara PT Mutu 

Utama Konstruksi dan masyarakat desa Artafela Kecamatan Kiandarat Kabupaten 

Seram Bagian Timur yang terjadi karena pihak perusahan tidak dapat merealisasikan 

permintaan masyarakat berupa pembayaran uang untuk kepentingan umum senilai 20 

juta setiap dilakukan proses ekspor metrial, dimana permintaan tersebut suda 

disepakati bersama antara kedua belah pihak sebelum perusahan yang beroperasi 

dibidang pertambang batu kali itu di buka, sehingga masyarakat Artafella melakukan 

aksi pemalangan secara adat (pemasangan sasi di titik operasi perusahan) sebagai 

simbul pemberhentian aktivitas perusahan sementara waktu. Untuk itu, peran humas 

PT Mutu Utama Konstruksi dalam penyelesaian konflik melalui tahapa kordinasi, 

mediasi, konsiliasi, dan problem solving sebagai upaya yang efektif mencapai tujuan 

bersama. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Manejer, Humas PT Mutu Utama Konstruksi, 

Pemerintah Desa dan Msyarakat Desa Artafella. Adapun Teknik pengumpulan data 

dilakukan denga metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta analisis data 

menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan. 

            Dalam penelitian ini dapat ditemukan bahwa kendala humas PT Mutu Utama 

Kontruksi dalam tahapan  penyelesaian konflik antara perusahan dan masyarakat 

Artafella, yaitu hambatan komunikasi, waktu yang di tempu tidak sesuai target, dalam  

penyelesaian konflik akibat misi tidak percaya  masyarakat terhadap perusahan. 

Sehingga berdampak pada upaya berkordinasi yang dilakukan humas selam tujuh hari 

untuk menemui proses penyelesaian masalah yang di lakukan secara musyawarah.  

 

Kata kunci : Peran Hums Dalam Mnyelesaikan Konflik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Humas atau hubungan masyarakat di dunia perusahan muncul pertama kali Pada 

tahun 1903 di Amerika Serikat. Pencetus publik relations Ivy Lee bersama rekannya 

George Parker membuka kantor publisitas (publicity office) yang kliennya sebagian 

besar adalah perusahaan. Lee menjadi pejabat perwakilan pers bagi perusahaan batu 

bara kereta api. Saat itu terjadi pemogokan (mogok kerja) yang dilakukan oleh 

kariawan tambang batu bara di Amerika Serikat, kemudian Lee menerbitkan suatu 

„Pernyataan prinsip‟ (declaration of principle) pada tahun 1906  menyatakan bahwa 

humas dan perusahaan akan bersikap terbuka dan jujur dalam berhubungan dengan 

khalayak, menyediakan berbagai macam informasi yang cepat dan akurat, khususnya 

mengenai segala sesuatu yang bernilai tinggi dan menyangkut kepentingan-

kepentingan umum sehingga memang perlu diketahui oleh segenap lapisan 

masyarakat. Strategi Lee ternyata berhasil mengatasi masalah yang terjadi.
1
 

Hal tersebut berkaitan dengan Al-Qur‟an surah Al- Hijr: Ayat 94 yang 

berbunyi: 

                 

Terjemahan:  

“Maka samapaiakanlah olehlehmu secara terang-terangan segala apa yang 

di perintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik”
2
 

                                                           
1 Jefkins, Frank; Daniel Yadin. 2004. Public Relations. Jakarta: Erlangga, hal, 28. 
2 Wahyu Ilahi (2010) Komunikasi Dakwah Bandung PT. Remaja Rosdakarya, hal, 57. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia yang diberi tanggung jawab 

untuk menyampaikaan apa yang terjadi secara benar dan akurat. Dalam hal ini, 

bagian kehumasan yang memberikan informasi mesti secara efektif agar dapat 

diterima dan dipahami oleh public, maka humas perlu  menggunakan kordinasi dan 

komunikasi yang baik pula. 

Humas dalam menjalankan perannya sangat banyak menghadapi masalah 

dari berbagai  pihak, baik internal maupun pihak eksternal. Dengan demikian, devisi 

humasan hendaknya mengetahui semua persoalan - persoalan yang terjadi di 

perusahan. Penting bagi humas dalam menanggapi persolan yang  dihadapi dan yang 

akan dihadapi agar dalam rangka melaksanakan tugas  pokok dan fungsinya sebagai 

juru bicara atau komunikator melalui pertemuan penting sehubungan dengan 

perkembangan perusahan yang dikelolanya sehingga dapat  menjawab persoalan dan 

memenuhi permintaan masyarakat yang berhubungan dengan kepentingan 

masyarakat dalam rangka kemajuan  lembaga yang dikelolanya.
3
 

Secara sederhana, humas diibaratkan sebagai penyampaian segala informasi. 

Menurut kamus Fund and Wagnel, pengertian humas adalah segenap kegiatan dan 

teknik/kiat yang digunakan organisasi atau individu untuk menciptakan atau 

memelihara  suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap 

keberadaan dan  aktivitasnya.
4
 Dengan kata lain, salah satu proses dalam menangani 

perencanaan, pengorganisasian, mengkomunikasikan serta mengkoordinasikan 

                                                           
3 Imelda Rettobjaan, Peranan Humas Dalam M erespon Konflik Interna,l cek-2, hal, 38. 
4 Deddy Djamaluddin Malik, (2005) Humas Membangun Citra dengan komunikasi. Bandung: 

P.T Remaja Rosdakarya hal 22. 
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dengan serius dan rasional dalam upaya pencapaian tujuan bersama melalui 

kegiatan-kegiatan yang dibuat dari sebuah lembaga atau organisannsi. 

Seiring berjalannya waktu, dalam perusahan sering  terjadi konflik baik 

anatara Internal maupun eksternal, biasanya terjadi karena permasalahan yang sangat 

kompleks. Namun justru dengan adanya konflik yang terjadi pada suatu perusahan  

dapat diredam atau tidak, tergantung  pada kebijakan - kebijakan dan metode 

pendekatan komunikasi yang diterapkan.
5
  Menanggapi berbagai bentuk 

pemasalahan hubungan industrial, pemerintah telah menyusun regulasi tentang 

penyelesaian permasalahan hubungan industri yang termuat dalam Undang-Undang 

No. 2 tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Industrial. Di dalam Undang-

Undang tersebut menjelaskan beberapa mekanisme penyelesaian permasalahan 

industrial seperti perundingan bipartit, tripartit, konsiliasi dan arbitrase. Melalui 

beberapa mekanisme yang termuat dalam Undang-Undang, tentunya diharapkan 

mampu menyelesaikan permasalahan industrial, namun pada kenyataannya saat ini 

masih banyak perselisihan yang penyelesaiannya menjalani prosesi mekanisme 

tersebut justru tidak mendapati keputusan yang dapat menyelesaikan perselisihan.
6
 

Perusahan dalam kegiatan produksi barang atau jasa yang hanya berorentasi pada 

keuntungan justru akan menimbulkan perselisihan yang memperburuk kualitas 

hubungan antara masyarakat dan pengusaha. Sejatinya, sifat hubungan yang terjalin 

adalah hubungan yang saling membutuhkan. Keberadaan pertambangan dalam 

                                                           
5 Morissan (2017) Mnajemen Public Relations, Jakarta, Prenada Media Grrup, cet, Ke-2, hal 5.  
6 Undang-Undaang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2004. Hal, 12 
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masyarakat dapat memberikan aspek positif dan negatif. Aspek positif pertambangan 

menyediakan barang yang diperlukan oleh masyarakat maupun lapangan pekerjaan. 

Aspek negatif, tidak jarang masyarakat dihadapkan dengan kasus ketidakpuasan 

publik yang bermunculan dari aktivitas pertambangan.7 

Humas PT Mutu Utaman Kontruksi dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan informasi dan menyikapi 

setiap persoalan yang terjadi menyangkut kebijakan perusahan. Sebagaimana yang 

terjadi  di desa Artafella Kecamaatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Bahwa konflik yang terjadi antara PT Mutu Utaman Kontruksi dan masyarakat 

Artafella di sebabkan oleh pihak perusahan yang tidak konsisten dengan kesepakan 

yang di buat oleh kedua belah pihak pada 2018 sebelum perusahan beruperasi, bahwa 

setiap kali perusahan melakukan proses ekspor metrial ke luar daerah maka pihak 

perusan wajib membayar uang senilai   20 juta kepada masyarakat melalui desa yang 

di gunakan untuk kepentingan umum. Namun kesepakatan yang di kukuhkan  

(perjanjian) secaara adat di kantor desa tersebut tidak di tindaklanjuti oleh perusahan 

saat melakukan ekspor metrial, sehingga masyarakat Artafella melakukan aksi 

pemalangan secara adat (pemasang sasi di perusahan) sebagai simbul pemberhentian 

aktifitas perusahan. Disinilah betapa pentinya  peran hubungan masyarakat (humas) 

dalam upaya menyatukan dan menyelesaiakan  konflik anatara PT Mutu Utaman 

Kontruksi dan masyarakat Desa Artafella . 

                                                           
7 Susan, Novri. (2009). Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Jakarta: 

Prenada Media Group, hal. 71. 
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Berdasarkan latar belakan diats, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan 

mengangkat judul penelitian yang berjudul “Peran Humas Dalam Menyelesaikan 

Konflik Anatara PT Mutu Utama Kontruksi Dengan Desa Artafella Kecamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penting dari 

penelitian dapat dirumuskan sebagau berikut: 

1. Bagaimana peran humas PT mutu uatama kontruksi dalam menyelesaikan 

konflik dengan masyarakat Artafela Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram 

Bagian Timur ? 

2. Apa saja kendala humas dalam menyelesaikan konflik antara PT mutu utama 

kontruksi dengan masyarakat Artafela Kecamatan Kiandarat Kabupaten 

Seram Bagian Timur? 

C. Batasan Penelitia 

 Agar tidak menjadi pembahasan yang meluas dan keluar dari pembahasan 

penelitian ini, maka penulis memberikan batasan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Peran humas PT mutu uatama kontruksi dalam menyelesaikan konflik dengan 

masyarakat Artafela Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur . 
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2. Faktor penghambat dalam menyelesaikan konflik antara PT mutu utama 

kontruksi dengan masyarakat Artafela Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram 

Bagian Timur. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui Peran humas PT mutu uatama kontruksi dalam 

menyelesaikan konflik dengan masyarakat Artafela Kecamatan Kiandarat 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam menyelesaikan konflik antara 

PT mutu utama kontruksi dengan masyarakat Artafela Kecamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, refrensi 

dan literatur bagi pengembangan ilmu pengetahuan ilmiah di bidang 

kehumasan khususnya mengenai manajemen public relation di perusahan, 

selain itu, penelitian ini juga dapat diharapkan menjadi refrensi bagi 

penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Secara praktis, peneelitian ini diharapkan dapaat menjadi gambaran serta 

pedoman umum bagi pelaku PT mutu utama yang beoperasi di bidang 

pertambangan untuk dapat memperhatikan dampak yang tidak 

menimbulkan perselisihan dengan masyarakat. 
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E. Defenisi Operasional 

1. Peran  Humas  

Tugas uatam Humas atau singkatan dari hubungan masyarakat pada 

hakekatnya tidak terlepas dari komunikasi dua arah,  membangun kepercaan khalayak 

tentang perusahan melalui informasi yang disebarkannya,  termasuk melakukan 

kebijakan pada prosedur prodak barang atau jasa dan tingkah laku perusahan. Neger 

Allen  mendefenisikan peran humas sebagai tindakan yang memiliki tanggung jawab 

sosial yang dilakukan oleh depertemen humas di suatu perusahan dengan persetujuan 

manajemen. Stategi tindakan ditunjukan untuk melayani kepentingan bersama yaitu 

perusahan dan masyarakat.
8
   

Prakitisi humas dalam pekerjaannya kerap harus melakukan komunikasi 

interspersonal berbicara secara face-to-face dengan satu atau beberapa  orang lain. 

Seabagai humas harus memberikan kesan baik dalam hubungannya dengan orang 

lain, kesan positif yang diberikan humas akan memengaruhi kesan orang terhadap 

perusahan.
9
 Hal ini sesuai firman Allah Q.S AL-Hujurat/49:: 

                          

            

Terjemahan: 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 

berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu suatu musibah 

                                                           
8 R. Nager (1984) Public Relations hal, 241. 
9 Morissan (2017) Mnajemen Public Relations, Jakarta, Prenada Media Grrup, hal, 57. 
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kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu”.
10

 

Ayat diatas mengajarkan kepada semua orang (khalayak) agar berhati-hati 

dalam menerima informasi sebab informasi sangat menentukan mekanisme 

pengambilan keputusan dan bahkan entitas keputusan itu sendiri. Oleh karena itu 

keputusan yang salah akan menyebabkan semua pihak merasa menyesal.  Pihak 

pembuat keputusan merasa menyesal karena keputusan itu menzalimi orang lain, 

sehingga jika ada informasi yang berasal dari seseorang yang integritas 

kepribadiannya diragukan, maka harus diperiksa terlebih dahulu.  

2. Penyelesaian konflik 

Penyelesaian konflik merupakan upaya transformasi hubungan yang berkaitan 

dengan mencari jalan keluar dari suatu perilaku konfliktual sebagai suatu hal. Dalam 

proses penyelesaian ditujukan pada tercapainya bentuk kesepakatan bersama antara 

pihak yang sedang berkonflik.   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konflik diartikan sebagai 

percekcokan, perselisihan atau pertentangan. Secara sosiologis, konflik 

diartikansebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih (atau juga kelompok) 

yangberusaha menyingkirkan pihak lain dengan cara menghancurkan atau 

membuatnya tak berdaya. Konflik organisasi adalah kondisi ketidakcocokan antar 

nilai dan atau tujuan - tujuan yang ingin dicapai, baik yang ada dalam diri individu 

                                                           
10 Departemen agama RI, al-qur’an al-qarim dan terjemahannya. (Bandung : Jumannatul Ali, 

2005), hal. 518. 
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maupun hubungan dengan orang lain. Kondisi yang telah dikemukakan tersebut dapat 

mengganggu bahkan menghambat tercapainya emosi atau stress yang mempengaruhi 

efisiensi dan produktifitas kerja. 
11

 

3. PT. Mutu Utama Kontruksi 

PT Mutu Utaman Kontruksi (Batu Mulia Moderen) adalah perusahaan 

Pelaksanaan konstruksi berbentuk PT yang saat ini beroperasi di Jl. Esiriun Desa 

Artafella Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur sejak tahun 2018 

hingga saat ini. PT. Mutu Utama Konstruksi berpusat di Jl. Sam Ratulangi No. 126 

Lt. 3 RT. 05 RW. 02 Honipopu Sirimau Kota Ambon. 

PT. Mutu Utama Konstruksi adalah badan usaha berpengalaman yang 

mengerjakan proyek nasional yang memiliki kualifikasi dan menawarkan jasa 

konstruksi proyek. 

4. Desa Artafella  

Desa Artafella pada mulanya adalah sebuah Desa kecil yang terkenal dengan 

penghasilan laut maupun petani dua penghasilan ini yang menopang kehidupan 

masyarakat Artafella dari sisi ekonomi maupun budaya, desa Artafella  terletak di 

pesisir pantai bagian timur Kabupaten Seram Bagian Timur Kecamatan Kiandarat.  

Sistem Pemerintahan Desa yang dianut Desa Artafella , pada saat pertama 

diresmikan sebagai desa definitif sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu, 

                                                           
11 Kambey, Daniel, C, 2010, Manajemen Konflik, Yayasan Tri Ganesha Nusantara. 
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mengikuti sistem pemerintahan desa yang diatur dalam UU No 6 Tahun 2014. Seiring 

dengan pergantian sistem perundang-undangan di bidang pemerintah daerah, maka 

sistem dan Struktur Pemerintahan di desa Artafella, juga mengalami perubahan. Saat 

ini sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 

Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa. maka sistem dan 

struktur pemerintahan di Desa Artafella juga telah disesuaikan dengan substansi 

UU/Peraturan tersebut . 

Penduduk Desa kecil itu terdiri dari kurang lebih 250 kepala keluarga. Desa 

kecil ini terbilang desa yang sedang berkembang dengan mesyarakatnya yang begitu 

menjunjung tinggi nilai-nilai saosial, agama dan budaya,
12

 nilai-nilai tersebut sedikit 

memudar di tengah masyarakat dipicu dari pro dan kontra masyarakat atas 

keberadaan PT. Mutu Utama Konstruksi (Batu Hitam Mulia Moderen).  

 

                                                           
12 Sumber: Kantor Desa Artafella 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan dan tata cara tertentu 

yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu 

penelitian  dalam koridor keilmuan tentu yang hasilnya dappat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah.
1
 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memamahami suatu fenomena dalam 

konteks sosial secara ilmiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi 

yang mendalam, anatara penelitian dengan fenomena yang di teliti. 
2
 Sebagai ilmuan 

menerjemahkan penelitian kualitatif sekedar peneelitian deskriptif (tanpa angka—

angkatampa usaha untuk membangun proposisi, model, atau teori (secara induktif) 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.
3
  

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penlitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 Februari s/d 28 Maret 2023. 

 

 

                                                           
1 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet, ke-2 hal, 17. 
2 Ibid, hal 9 
3 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, cet, ke-3 hal, 7. 
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2. Lokasi Penelitian 

Adapun Penelitian ini dilakukan pada P.T mutu utama kontruksi yang 

beralamat di Jl. Esiriun, Desa Artafela Kecamatan Kiandarat, Kabupaten  

Seram Bagian Timur, Maluku. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu sekumpulan informasi yang diperoleh peneliti langsung dari 

lokasi penelitian melalui sumber pertama (responden atau informasi melalui 

wawancara) atau melalui hasil pengamatan yang dilakukan sendiri oleh peneliti.
4
 Data 

primer dalam penelitian ini merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara 

mendalam dengan informan kunci dari hasil observasi. Dalam pemilihan informasi 

kunci, penili menggunakan teknik porposive sampling, dimana peneliti dapat melihat 

informan yang dianggap mengetahui informasi secara mendalam dan dapat  dipercaya  

untuk menjadi sumber data yang mantap. Dengan kreteria sebagai berikut: (1) 

informan bagian humas PT Mutu Utama Kontruksi yang berada pada top dan midlle 

level; (2) informan memiliki kewenangan atau tugas yang berkaaitaan dengan objek 

penelitian peneliti. 

2. Data   Sekonder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain. Tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya terwujud 

                                                           
4 Nanang Martono , Metode Penelitian Sosia, Cet, ke 1 hari l5 
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data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
5
Adapun data sekunder ini 

adalah data - data pelengkap untuk  mendukun penelitian, dokumen dan arsip - arsip 

PT Mutu Utama Kontruksi, seperti perencanaan program, schedule progran harian PT 

Mutu Utama Kontriksi dan Compani profile PT Mutu Utama Kontriksi. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Metode observsi. 

Metode observsi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

dan mencatat secara sistematik gejala – gejala yang di selidiki.
6
 

2. Metode Wawancara 

Metode Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab antara peniliti dengan pihak informan. Menurut Gorden, wawancara 

merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk 

menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.
7
  

3. Metode Dekomtasi  

Metode Dekomtasi merupaka pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara. Studi dekomentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokomen-domen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
8
 

 

                                                           
5 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet, ke -13 hah, 91. 
6 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi Metodologi penelitian, Cet, Ke -9, hal, 70. 
7 Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian  kualitatf, Cet Ke-3, hal, 188. 
8 Ibid, hal, 143. 
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E. Teknik Analisis data  

Teknik data merupakan sebuah proses berkelanjutan dalam penelitian, dengan 

analisis ini peniliti dapat menginformasikan data yang telah di kumpulkan.
9
Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penellitian ini adalah teknik analisis model 

interaktif milik Miles dan Huberman, dimana proses analisis data kualitatif 

melibatkan tahapan – tahapan sebagai berikut: 

1. Rekusi Data 

Reduksi data diartikan sebagai prosesn pemelihan, pemutusan perhartian pada 

pennyederhanaan, pengabtrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan- catatan tulisan lapangan.
10

  

2. Penyadiaan Data  

Tahapan penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersususn yang memberi 

kemungkinana adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
11

 

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Menarik Kesimpulan/Verifikasi merupakan kegiatan merumuskan kesimpulan 

berdasarkan dua kegiatan sebelumnya. Kesimpulan- kesimpulan ini dapat 

berupa kesimpulan sementara maupun kesimpulan akhir.
12

 

 

                                                           
9 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, Cet, Ke-1, hal, 11. 
10 Matthew B. Miles dan A. Michael Hubeman, Analisis Dta Kualitatif, hal, 16. 
11 Ibid, hal, 17. 
12 Ibid, hal, 19. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian peran Humas dalam penyelesaian konflik antara PT 

Mutu Utama Kontruksi dan Masyarakat Desa Artafella Kecamatan Kiandarat 

Kabupaten Seram Bagian Timur dapat disimpulkan bahwa: 

1. Humas PT Mutu Utama Kontruksi dalam menyelesaikan konflik antara perusahan 

dan masyarakat Artafella yang terjadi karena pihak perusahan tidak konsisten 

dalam merealisasikan permintaan masyarakat berupa pembayaran uang senilai   

20 juta setiap dilakukan proses ekspor, dimana permintaan tersebut suda 

disepakati bersama antara kedua belah pihak sebelum perusahan beroperasi, 

sehingga masyarakat Artafella melakukan aksi pemalangan secara adat 

(pemasang sasi di perusahan) sebagai simbul pemberhentian aktifitas perusahan 

sementara waktu. Humas PT mutu utama kontruksi dalam tahapan penyellesaian 

konflit tersebut  menggunkan metode  communicator sebagai tahapan awal untuk 

kordinasi, kemudian mediasi sebagai upaya penyelesaian konflik melalui proses 

perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak yang  dibantu oleh 

mediator atau pihak ketiga seebagai problem solving yang  mempertemukan 

perusahan dan masyarakat Artafella dalam musyawaha untuk  menemukan solusi 

yang efektif dan mencapai tujuan bersama. 
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2. Kendala humas dalam tahapan  penyelesaian konflik antara PT Mutu Utama 

Kontruksi dan masyarakat Artafella, Humas mendapatkan hambatan komunikasi  

dalam proses penyelesaian konflik akibat misi tidak percaya  masyarakat terhadap 

perusahan yang mengabaikan perjanjian bersama antara kedua belah pihak 

sebelum perusahan beroperasi, sehingga berdampak pada upaya berkordinasi 

yang dilakukan humas selam tujuh hari untuk menemui proses penyelesaian 

masalah yang di lakukan secara musyawarah,   

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian dengan judul Peran Humas Dalam Menyelesaikan 

Konflik Antara Pt. Mutu Utama Konstruksi Dengan Masyarakat Desa Administratif 

Artafellah Kecamatan Kiandarat Seram Bagian Timur, maka penulis memili beberapa 

saran, yakni: 

1. Kepada Humas PT Mutu Utama Kontruksi ketika dalam proses penyelesaian 

konflik  perusahan dan masyarakat Artafella setidaknya  membuat surat 

perjanjian atau penyataan resmi secara tertulis berdasarkan kesepakatan bersama 

yang di gunakan sebagai pedoman juga  ligitimasi hukum yang mengikat kedua 

belah pihak dalam proses penyelesaian konflik.. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, peniliti menyarankan untukmelanjutkan penelitian yang 

serupa dengan melihst aspek-aspek berbeda dari peran humas PT Mutu Utama 

Kontruksi yang berlokasi di desa Artafella Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seran 

Bagian Timu. 
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